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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan kontrol dan pendampingan guru dalam pembelajaran 

praktik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif observasional. Data dikumpulkan melalui 

observasi langsung nonpartisipan terhadap pembelajaran praktik pada satu kelas, dengan melibatkan seorang 

guru PJOK dan siswa yang mengikuti pembelajaran. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah memberikan instruksi pada awal 

pembelajaran, tetapi pengawasan selama praktik, penegasan aturan, bimbingan teknis individual, dan 

pemberian umpan balik belum dilakukan secara konsisten. Pada saat yang sama, sebagian siswa tampak kurang 

fokus, pasif, atau melakukan aktivitas di luar instruksi. Temuan ini menggambarkan keterkaitan antara 

terbatasnya kontrol dan pendampingan guru dengan belum optimalnya keterlibatan siswa selama pembelajaran 

yang diamati. Karena penelitian dilakukan pada satu kelas melalui observasi, temuan ini bersifat kontekstual 

dan tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara luas. Penelitian menegaskan 

pentingnya peran aktif guru dalam mengawasi, membimbing, dan memberikan umpan balik selama 

pembelajaran praktik PJOK. 

Kata kunci: kontrol guru, pendampingan guru, pembelajaran praktik, keterlibatan siswa, PJOK 

Abstract 

This study describes how teacher control and guidance are implemented during Physical Education, Sports, 

and Health (PJOK) practical lessons in an Islamic elementary school (Madrasah Ibtidaiyah). It employed a 

qualitative approach with a descriptive observational design. Data were collected through direct, non-

participant observation of a practical lesson in one class involving one PJOK teacher and the participating 

students. The data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

observations showed that the teacher provided instructions at the beginning of the lesson; however, supervision 

during practice, reinforcement of rules, individual technical guidance, and feedback were not consistently 

provided. Meanwhile, some students appeared unfocused or passive, or engaged in activities outside the 

instructions. These findings describe an association between limited teacher control and guidance and students’ 

less-than-optimal engagement during the observed lesson. As the study was based on observation in one class, 

the findings are contextual and do not establish broad causal relationships. The study highlights the importance 

of teachers actively supervising, guiding, and providing feedback during PJOK practical lessons. 

Keywords: teacher control, teacher guidance, practical learning, student engagement, physical education 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian mengenai pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) menunjukkan bahwa dukungan dan 

perilaku mengajar guru berkaitan dengan 

keterlibatan siswa selama pembelajaran. Kajian 

sistematis Guo et al. (2023) melaporkan 

hubungan antara dukungan guru dan keterlibatan 

siswa secara perilaku, emosional, serta kognitif. 

González-Peño et al. (2021) juga menemukan 

keterkaitan antara perilaku mengajar yang 

teramati dan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran pendidikan jasmani. Kajian 

tersebut menjadi landasan untuk melihat kontrol 

dan pendampingan guru sebagai bagian dari 

pengelolaan pembelajaran praktik. 
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Dukungan guru juga berkaitan dengan 

motivasi dan keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya. Li dan Zeng (2025) menemukan 

bahwa dukungan otonomi guru berkaitan dengan 

keterlibatan siswa melalui efikasi diri akademik. 

Liu et al. (2025) menyoroti hubungan dukungan 

kompetensi guru dengan partisipasi siswa dalam 

aktivitas olahraga. Sementara itu, Guo et al. 

(2025) mengkaji peran dukungan guru dan 

kebutuhan dasar siswa dalam keterlibatan pada 

pembelajaran pendidikan jasmani. Temuan-

temuan tersebut menunjukkan bahwa peran guru 

perlu diperhatikan tidak hanya saat 

menyampaikan instruksi, tetapi juga ketika siswa 

melaksanakan aktivitas. 

Dalam pembelajaran praktik PJOK, peran 

guru mencakup pemberian instruksi, 

pengawasan aktivitas, pengelolaan kelas, dan 

pendampingan sesuai kebutuhan siswa. Leko 

(2023) menunjukkan bahwa dukungan guru dan 

teman sebaya merupakan prediktor hasil belajar 

pendidikan jasmani. Noviro et al. (2025) juga 

membahas persepsi guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani dalam konteks 

Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, kontrol 

dan pendampingan merupakan aspek yang 

relevan untuk diamati secara langsung selama 

kegiatan praktik berlangsung. 

Sejumlah penelitian menyoroti keterampilan 

mengajar dan kompetensi guru dalam 

pengelolaan pembelajaran praktik. Turi et al. 

(2024) membahas keterampilan mengajar guru 

PJOK melalui kegiatan lesson study dan open 

class, sedangkan Winarni dan Lismadiana (2020) 

mengkaji kompetensi guru pendidikan jasmani 

berdasarkan usia dan jenis sekolah. Saputra 

(2015) secara khusus membahas model 

pengawasan pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah dasar. Literatur ini mendukung 

pentingnya pengelolaan dan pengawasan yang 

terarah, tetapi pelaksanaan kontrol dan 

pendampingan dalam situasi pembelajaran yang 

diamati tetap perlu dijelaskan berdasarkan data 

lapangan. 

Pada pembelajaran keterampilan gerak, 

pendampingan guru dapat membantu siswa 

memahami instruksi dan memperbaiki 

pelaksanaan gerakan. Martini et al. (n.d.) 

membahas pengetahuan guru mengenai pola 

gerak dominan dan kaitannya dengan partisipasi 

siswa pada materi senam lantai. Wijaya et al. 

(2023) mengkaji persepsi siswa terhadap kinerja 

guru PJOK, sedangkan Xu et al. (2025) menelaah 

dukungan guru, pemenuhan kebutuhan dasar, 

efikasi diri, dan keterlibatan belajar dalam 

pendidikan jasmani. Kajian tersebut memperkuat 

relevansi pengamatan terhadap interaksi guru 

dan siswa selama praktik. 

Pengukuran keterlibatan siswa juga menjadi 

perhatian dalam penelitian pendidikan jasmani. 

Stringfellow et al. (2024), misalnya, 

mengembangkan skala keterlibatan dalam 

pendidikan jasmani. Dalam konteks Indonesia, 

Farida dan Supriyono (2024) mengkaji 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 

pada sekolah dasar dalam Kurikulum Merdeka. 

Berbagai kajian tersebut memberikan konteks 

bagi penelitian ini, yang memusatkan perhatian 

pada bentuk kontrol dan pendampingan guru 

sebagaimana terlihat selama satu kegiatan 

pembelajaran praktik. 

Berdasarkan kajian terdahulu, dukungan, 

kompetensi, perilaku mengajar guru, dan 

keterlibatan siswa telah menjadi perhatian dalam 

penelitian pendidikan jasmani. Namun, artikel 

ini memusatkan analisis pada dua aspek yang 

saling berkaitan dalam pelaksanaan 

pembelajaran praktik, yaitu kontrol guru—

meliputi pengawasan dan penegasan aturan—

serta pendampingan guru—meliputi bimbingan 

teknis dan pemberian umpan balik. Fokus 

tersebut dikaji melalui observasi langsung pada 

konteks Madrasah Ibtidaiyah. 

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan 

bagaimana kontrol dan pendampingan guru 

dijalankan selama pembelajaran praktik PJOK 

serta bagaimana kondisi keterlibatan siswa 

tampak dalam kegiatan yang diamati. 
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Pembelajaran praktik memerlukan perhatian 

terhadap pengawasan, keselamatan, arahan 

teknis, dan respons siswa. Oleh sebab itu, 

observasi lapangan digunakan untuk 

memberikan gambaran kontekstual tentang 

pelaksanaan aspek-aspek tersebut, bukan untuk 

menguji hubungan sebab-akibat. 

Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan kontrol 

dan pendampingan guru serta keterlibatan siswa 

selama pembelajaran praktik PJOK di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain deskriptif observasional 

untuk menggambarkan pelaksanaan kontrol dan 

pendampingan guru dalam pembelajaran praktik 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK). Penelitian dilakukan pada satu kelas di 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah, dengan melibatkan 

seorang guru PJOK dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran praktik pada jam pelajaran reguler. 

Subjek dan kegiatan pembelajaran dipilih secara 

purposif karena kegiatan tersebut 

memungkinkan pengamatan terhadap 

pengawasan, arahan, dan pendampingan guru 

selama praktik. Nama sekolah, jumlah siswa, dan 

durasi observasi tidak dicantumkan dalam 

naskah sumber sehingga tidak ditambahkan 

dalam revisi ini. 

Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung nonpartisipan; peneliti mengamati 

tanpa terlibat dalam proses pembelajaran. 

Pengamatan berfokus pada kontrol guru, 

meliputi pemberian instruksi, pengawasan 

aktivitas siswa, dan penegasan aturan, serta 

pendampingan guru, meliputi bimbingan teknis, 

koreksi gerak, dan pemberian umpan balik secara 

individual atau kelompok. Respons siswa, 

khususnya fokus, keaktifan, dan kepatuhan 

terhadap instruksi, juga dicatat sebagai konteks 

pelaksanaan pembelajaran. Observasi dipandu 

oleh lembar observasi terstruktur dan dilengkapi 

catatan lapangan. 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif 

melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi dilakukan 

dengan memilih catatan yang relevan dengan 

indikator kontrol, pendampingan, dan respons 

siswa. Data kemudian disajikan secara naratif 

dan diringkas dalam tabel berdasarkan aspek 

yang diamati. Kesimpulan disusun dengan 

menafsirkan pola temuan observasi secara hati-

hati sesuai konteks satu kelas yang diamati. 

Keabsahan interpretasi dijaga dengan 

membandingkan catatan lapangan dengan 

indikator observasi; naskah sumber tidak 

melaporkan prosedur tambahan seperti 

triangulasi atau pemeriksaan antarpenilai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kontrol 

dan pendampingan guru selama pembelajaran 

praktik PJOK belum terlaksana secara konsisten. 

Guru memberikan instruksi pada awal 

pembelajaran, tetapi pengawasan terhadap 

seluruh siswa selama aktivitas berlangsung 

relatif terbatas. Guru juga tidak selalu berada di 

area praktik untuk memberikan bimbingan, dan 

umpan balik individual terhadap pelaksanaan 

gerakan jarang terlihat. 

Dalam kegiatan yang diamati, sebagian siswa 

tampak kurang fokus, melakukan aktivitas di luar 

instruksi, atau menunjukkan kebingungan saat 

melaksanakan gerakan. Catatan tersebut 

disajikan sebagai gambaran respons siswa 

selama observasi, bukan sebagai ukuran 

kuantitatif tingkat keterlibatan. Ringkasan 

temuan berdasarkan indikator observasi 

ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Kontrol, Pendampingan 

Guru, dan Respons Siswa dalam 

Pembelajaran Praktik PJOK 

Aspek yang 

diamati 

Indikator Temuan 

lapangan 
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Kontrol guru 

Pengawasa

n selama 

praktik 

Guru tidak 

konsisten 

mengawasi 

seluruh siswa. 

Kontrol guru 
Penegasan 

aturan 

Aturan 

disampaikan 

pada awal 

pembelajaran, 

tetapi kurang 

ditegaskan 

selama 

praktik. 

Pendampinga

n guru 

Bimbingan 

teknis 

Pendampinga

n individual 

sangat 

terbatas. 

Pendampinga

n guru 

Pemberian 

umpan balik 

Umpan balik 

jarang 

diberikan. 

Respons siswa 
Keterlibata

n siswa 

Sebagian 

siswa tampak 

kurang fokus 

atau pasif. 

 

Secara keseluruhan, hasil observasi 

memperlihatkan tiga pola yang saling berkaitan: 

pengawasan dan penegasan aturan belum 

konsisten, bimbingan teknis serta umpan balik 

masih terbatas, dan sebagian siswa menunjukkan 

fokus serta partisipasi yang belum optimal. Guru 

telah memberikan arahan awal, tetapi dukungan 

selama siswa menjalankan aktivitas belum 

tampak merata. Pola ini menunjukkan ruang 

untuk memperkuat peran guru sepanjang proses 

praktik, meskipun data observasi ini tidak cukup 

untuk memastikan bahwa keterbatasan 

pendampingan secara langsung menyebabkan 

respons siswa tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan Prayadi dan 

Putra (2022), yang membahas peran guru PJOK 

dalam meningkatkan minat dan pelaksanaan 

pembelajaran atletik. Dalam penelitian ini, 

pengawasan yang terbatas terlihat bersamaan 

dengan adanya siswa yang tidak selalu mengikuti 

instruksi. Kesamaan tersebut memberi konteks 

bagi pentingnya keterlibatan guru, tetapi 

perbedaan konteks dan desain penelitian perlu 

diperhatikan ketika membandingkan hasil. 

Alimuddin et al. (2024) menekankan peran 

guru pendidikan jasmani dalam pembentukan 

karakter siswa. Dalam observasi ini, penegasan 

aturan dan pendampingan belum dilakukan 

secara konsisten sepanjang kegiatan praktik. Hal 

tersebut menunjukkan pentingnya mengelola 

aturan dan memberi arahan selama 

pembelajaran, tetapi data yang tersedia belum 

mengukur perubahan karakter atau motivasi 

siswa. 

Syafruddin dan Sutriawan (2024) 

membahas peran guru pendidikan jasmani dalam 

penerapan pembelajaran berpusat pada siswa. 

Temuan observasi dalam artikel ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa perlu dibarengi 

pengelolaan kelas dan dukungan guru yang 

memadai. Pembelajaran yang memberi ruang 

bagi aktivitas siswa tetap membutuhkan 

pengawasan, instruksi yang jelas, serta 

pendampingan agar aktivitas berjalan terarah. 

Hamzah (2025) mengulas kontribusi guru 

olahraga terhadap keterampilan motorik dan 

sosial siswa. Dalam penelitian ini, bimbingan 

teknis dan umpan balik yang terbatas menjadi 

aspek yang perlu diperhatikan karena keduanya 

berkaitan dengan kesempatan siswa untuk 

memahami dan memperbaiki gerakan. Namun, 

keterampilan motorik dan sosial tidak diukur 

secara langsung dalam observasi ini sehingga 

implikasi tersebut perlu dipahami sebagai 

pertimbangan pedagogis, bukan hasil 

pengukuran penelitian. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah 

perlunya guru merencanakan pengawasan yang 

merata, menegaskan aturan sebelum dan selama 

praktik, memberi koreksi gerak yang relevan, 

serta menyediakan umpan balik yang mudah 

dipahami siswa. Guru juga dapat memantau 

fokus dan kepatuhan siswa terhadap instruksi 

secara berkala. Rekomendasi ini diturunkan dari 

indikator yang belum tampak konsisten dalam 
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observasi; efektivitas strategi tersebut masih 

perlu diuji melalui penelitian lanjutan. 

KESIMPULAN 

Penelitian deskriptif observasional ini 

menunjukkan bahwa kontrol dan pendampingan 

guru dalam pembelajaran praktik PJOK pada 

kelas yang diamati belum terlaksana secara 

konsisten. Instruksi awal telah diberikan, tetapi 

pengawasan selama praktik, penegasan aturan, 

bimbingan teknis, dan umpan balik masih 

terbatas. Pada saat yang sama, sebagian siswa 

terlihat kurang fokus atau belum mengikuti 

instruksi secara konsisten. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peran aktif guru dalam 

mengelola dan mendampingi pembelajaran 

praktik. Karena data berasal dari observasi satu 

kelas, kesimpulan terbatas pada konteks yang 

diamati dan tidak dapat digeneralisasi atau 

digunakan untuk memastikan hubungan sebab-

akibat. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan 

lebih banyak kelas dan menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas. 
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